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Abstrak

Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin hematokrit dan

jumlah sel darah merah di bawah nilai normal yang dipatok untuk perorangan.

Anemia sebagai keadaan bahwa level hemoglobin rendah karena kondisi patologis.

Defisiensi Fe merupakan salah satu penyebab anemia, tetapi bukanlah satu-satunya

penyebab anemia. Penelitian di India juga didapatkan bahwa remaja putri merupakan

kelompok rentan mengalami anemia. Remaja putri rentan terkena anemia karena

mengalami masa menstruasi dan mengejar masa tumbuh. Remaja putri yang sedang

menstruasi mengalami kehilangan besi dua kali lipat dibandingkan remaja putra.

Tujuan; Mengetahui efek dari anemia terhadap aktivitas fisik. hasil Penelitian;

Sedikit pengaruh yang diberikan antara kejadian anemia dengan aktivitas fisik, hal ini

kemungkinan disebabkan karena anemia yang terjadi pada responden belum terlalu

berat sehingga tidak terlalu berpengaruh langsung terhadap aktivitas fisiknya, faktor

lainnya adalah karena kemungkinan responden memang memiliki kecenderungan

malas beraktivitas. Kesimpulan; Sedikit pengaruh yang diberikan antara kejadian

anemia dengan aktivitas fisik.
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LATAR BELAKANG

Anemia yaitu jumlah sel darah

merah atau konsentrasi pengangkut

oksigen dalam darah (Hb) tidak

mencukupi untuk kebutuhan fisiologi

tubuh. (Kemenkes RI, 2013). Untuk

laki-laki dewasa kadar Hb normal

berkisar 14–18 g/dL (gram per

deciliter). Sedangkan untuk wanita

dewasa berkisar 12–16 g/dL. Nah,



seseorang bisa dikatakan kekurangan

hemoglobin bila kadarnya lebih rendah

dari batas normal.

Di IBS Al-Mubarok MTsN 1

Jepara ini terdapat sekitar 130

santriwati yang hampir semua sudah

mengalami menstruasi, dan menstruasi

adalah salah satu penyebab terjadinya

anemia, karena secara biologis setiap

bulan wanita mengalami menstruasi

sehingga pengeluaran zat besi juga

harus diimbangi dengan asupan gizi,

penyebab anemia yaitu defisiensi zat

besi di mana seorang wanita

mengalami kekurangan nutrisi. Pada

saat menstruasi wanita juga tidak

hanya mengalami kehilangan zat besi

tetapi juga mengalami kehilangan

basal, jadi bila ditotal wanita perhari

mengalami kehilangan zat besi

sebanyak 1,25 mg. (Dito,

2007).Menstruasi merupakan proses

fisiologis pelepasan endometrium yang

banyak terdapat pembuluh darah,

peristiwa ini terjadi setiap 1 bulan

sekali (Prawirohardjo, 2005).Selain itu

banyak santriwati yang kurang minum

air putih, jarang makan karena tidak

suka dengan menu di asrama, sehingga

mereka lebih memilih makanan instan

seperti mie instan, bubur instan,

jajanan ringan dan lain sebagainya

yang kurang baik untuk memenuhi

kebutuhan gizi hariannya, faktor jenis

kelamin dan  berat badan juga

mempengaruhi terjadinya anemia, jadi

penyebab utama anemia antara lain

menstruasi, kekurangan gizi harian,

jenis kelamin dan  berat badan 

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas,

tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

1. Mengapa perempuan rentan

terkena Anemia

2. Apakah Anemia mempengaruhi

aktivitas fisik

3. Bagaimana cara mengatasi

Anemia

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah

penelitian yang telah disusun, maka

tujuan dari penelitian ini adalah

1. Mengidentifikasi mengapa

perempuan rentan terkena Anemia

2. Mengetahui efek dari Anemia

terhadap aktivitas fisik

3. Untuk mengetahui cara mengatasi

Anemia



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan

pendekatan cross-sectional. Penelitian

cross-sectional adalah suatu penelitian

untuk mempelajari dinamika korelasi

antara faktor-faktor risiko dengan efek,

dengan cara pendekatan,

observasional, atau pengumpulan data.

Penelitian cross-sectional hanya

mengobservasi sekali saja dan

pengukuran dilakukan terhadap

variabel subjek pada saat penelitian

(Notoatmojo, 2010).

KAJIAN PUSTAKA

1. Darah

Darah adalah cairan yang

terdapat pada semua makhluk hidup

(kecuali tumbuhan) tingkat tinggi yang

berfungsi mengirimkan zat-zat dan

oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan

tubuh, mengangkut bahan-bahan kimia

hasil metabolisme dan juga sebagai

pertahanan tubuh terhadap virus atau

bakteri (Desmawati, 2013). 

Darah merupakan komponen

esensial makhluk hidup yang berada

dalam ruang vaskuler, karena perannya

sebagai media komunikasi antar sel ke

berbagai bagian tubuh dengan dunia

luar karena fungsinya membawa

oksigen dari paru-paru ke jaringan dan

karbondioksida dari jaringan ke

paru-paru untuk dikeluarkan,

membawa zat nutrien dari saluran

cerna ke jaringan kemudian

menghantarkan hormon dan

materi-materi pembekuan darah

(Desmawati, 2013). 

Darah manusia adalah cairan

jaringan tubuh dimana fungsi

utamanya adalah mengangkut oksigen

yang diperlukan oleh sel-sel di seluruh

tubuh. Darah juga mensuplai tubuh

dengan nutrisi, mengangkut zat-zat

sisa metabolisme, dan mengandung

berbagai bahan penyusun sistem imun

yang bertujuan mempertahankan tubuh

dari berbagai penyakit (Mallo, Sompie

and Narasiang, 2014). 

2. Anemia

Anemia adalah keadaan yang

mana kadar hemoglobin (Hb) dalam



darah di bawah nilai normal sesuai

kelompok orang tertentu. 

Anemia berarti

defisiensi kadar

hemoglobin

dalam sel darah merah yang dapat

disebabkan oleh kehilangan sel darah

merah yang berlebihan atau

pembentukan sel darah merah yang

lambat (Kowalak dkk, 2003). 

3. Menstruasi

Siklus menstruasi adalah proses

perubahan hormon yang terus-menerus

dan mengarah pada pembentukan

endometrium, ovulasi, serta peluruhan

dinding jika kehamilan tidak terjadi.

Setiap bulan, sel telur harus dipilih

kemudian dirangsang agar menjadi

matang. 

Endometrium pun harus

dipersiapkan untuk berjaga-jaga jika

telur yang sudah dibuahi (embrio)

muncul kemudian melekat dan

berkembang disana. Pendarahan

menstruasi dimulai menjelang akhir

pubertas. Saat itu anak gadis mulai

melepaskan sel telur sebagai bagian

dari periode bulanan yang disebut

dengan siklus reproduksi wanita atau

siklus menstruasi (Verawaty &

Rahayu, 2011).

4. Aktivitas Fisik

(Almatsier Sunita, 2003) Aktivitas

fisik adalah gerakan fisik yang

dilakukan oleh tubuh dan sistem

penunjangnya.

Aktivitas fisik adalah setiap

gerakan tubuh yang dihasilkan oleh

otot rangka yang memerlukan

pengeluaran energi. Aktivitas fisik

dalam kehidupan sehari-hari misalnya

bekerja (occupational), olah raga,

merawat (conditioning), melakukan

pekerjaan rumah, atau aktivitas lain.

Aktivitas fisik yang tidak ada

(kurangnya aktivitas fisik) merupakan

faktor risiko independen untuk

penyakit kronis, dan secara



keseluruhan diperkirakan

menyebabkan kematian secara global 

PEMBAHASAN

Responden peneliti ini adalah

santriwati yang bertempat tinggal di

IBS Al-Mubarok MTsN 1 Jepara.

Karakteristik umur responden yaitu

mulai umur 14 sampai umur 16 tahun.

Dilakukan wawancara kepada 15

santriwati IBS Al-Mubarok.

Pengetahuan tentang anemia meliputi

definisi, gejala, penyebab, akibat,

pengaruh terhadap aktivitas fisik dan

penanggulangannya anemia. Tingkat

pengetahuan anemia, 3 santriwati IBS

Al-Mubarok memiliki pengetahuan

yang kurang, 7 memiliki pengetahuan

yang cukup dan 5 sisanya pengetahuan

yang baik

Anemia merupakan salah satu

kelainan darah yang umum terjadi

ketika kadar sel darah merah dalam

tubuh menjadi terlalu rendah. Menurut

penelitian, gejala-gejala anemia yang

dialami Santriwati IBS Al-Mubarok

yaitu letih, lesu, sering pusing, muka

yang pucat. Penyebab anemia

beragam, ada yang kurang tidur,

mengonsumsi obat-obatan, 

kekurangan zat besi, infeksi cacing,

menstruasi, dan lainnya,  dan akibat

dari anemia adalah, mudah lelah,

konsentrasi menurun, tidak produktif,

dan masih banyak lagi. Beberapa

santriwati IBS Al-Mubarok mengatasi

gejala tersebut dengan cara memakan

hati ayam, sate kambing,

sayur-sayuran, lalu meminum teh

hangat, susu, dan minuman manis,

banyak cara menanggulangi anemia,

ada meminum obat penambah darah,

transfusi darah, minum vitamin



  Melalui wawancara dengan

responden pertama, Zakiya Nayla

Azizah kelas 8A mengatakan, bahwa

dia masih bisa melakukan aktivitas

fisik ringan seperti menyapu, mandi,

sekolah, dan aktivitas lainnya yang

tidak terlalu berat, Lalu wawancara

kedua, dilakukan sekaligus dengan dua

siswi kelas 9A, yaitu Awalluna Gustin

Nada dan Chanina Dwi Septiani,

respon mereka sama, mereka

mengatakan mereka masih bisa

melakukan aktivitas fisik ringan akan

tetapi terkadang mereka sudah

benar-benar tidak bisa melakukan

aktifitas fisik di asrama, responden

ketiga bernama Sabrina Mutia Rahma

dari kelas 9B, dia mengatakan bahwa

dia tidak pernah mengalami anemia

berat yang sampai tidak bisa

melakukan aktivitas fisik di asrama,

jadi dia hanya mengalami anemia

ringan dan masih bisa melakukan

aktivitas fisik, dan responden terakhir

bernama Felisia Azzah Fauziah kelas

9B, Azzah ini sering mengalami

gejala-gejala anemia, terkadang sedikit

mengganggu aktivitas fisik, tetapi dia

masih bisa melakukan aktivitas fisik di

asrama, tapi tetap tidak bisa bebas

melakukan aktivitas fisik.

Penelitian ini menunjukkan

bahwa sedikit pengaruh yang diberikan

antara kejadian anemia dengan

aktivitas fisik, hal ini kemungkinan

disebabkan karena anemia yang terjadi

pada responden belum terlalu berat

sehingga tidak terlalu berpengaruh

langsung terhadap aktivitas fisiknya,

faktor lainnya adalah karena

kemungkinan responden memang

memiliki kecenderungan malas

beraktivitas karena sebagian besar

aktivitas yang dilakukan hanya

aktivitas ringan seperti mencuci baju,

membaca buku, belajar, mengaji,

sholat berjama’ah dan les setelah

sekolah, aktivitas para santriwati di

asrama ini memang tergolong

rendah(Utamadi, G,2002.).

Tidak terdapat hubungan yang

bermakna antara aktivitas fisik dengan

kadar hemoglobin. Kemudian

penelitian lain dari Saputro (2015) juga

menyatakan bahwa tidak terdapat

hubungan yang bermakna antara

aktivitas fisik dengan kadar

hemoglobin. Penelitian ini juga



diperkuat dengan penelitian yang

dilakukan oleh Moniaga (2015) 

Dampaknya bisa di

minimalisirkan dengan cara

mengonsumsi obat penambah darah, 

di MTs Negeri 1 Jepara seluruh siswa

diberi satu obat penambah darah setiap

hari jumat, atau seminggu sekali, dan

bagi yang sedang menstruasi

disarankan minum setiap hari selama

masa menstruasi.

  SIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian,

dapat disimpulkan bahwa sebagian

Santriwati IBS Al-Mubarok

mengetahui gejala anemia yang

dialami dan dapat meredakan gejala

anemia sebelum datang ke dokter. Dan

anemia tidak terlalu mempengaruhi

aktivitas fisik di asrama, beberapa

santriwati masih bisa melakukan

aktivitas fisik ringan yang ada di

asrama, walau badan terasa lemas

kepala terasa pusing tapi beberapa dari

mereka masih bisa melakukan aktivitas

di asrama, tapi beberapa dari mereka

juga ada sudah sangat tidak kuat.
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